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PELAPUKAN KERTAS ‘

Kertas yang digunakan untuk membuat buku pada abad ke-19 ditambahkan alum, Alz(SO4)3 untuk
mengisi pon~ponnya agar-tidakmenyerap uap air dan da ikat tinta dengan lebih baik. Namun, ion
* @ bersifat asam dengan @a =10 ﬁsehmgga serat kertas mudah terurai dan
ad ak Masalah ini dapat diatasi. engan menambahkan basa seperti garam-garam

Karena berupa padatan, garam ini harus dilarutkan ke dalam air.
anrterulah bukan pilihan yang baik. Sebagai alternatif dapat digunakan

basa organik seperti bunlamma C4H9NH ; yang berwujud gas pada temperatur ruang. Penanganan yang

lebih efektif dilakukan dengan menggunakan dietilseng, (CoHs),Zn, yang mendidih pada 117°C dan 1 atm.
Dietilseng bereaksi dengan oksigen atau air menghasilkan ZnO, yang bersifat basa.

(CaHsklolg) +704g) 2n0(5) +4COe) +SRO)

(Csz)IZn(g) +H0(g) — ZnO(s) + 2C2H6(g)
G , 0.2 3 O 71 + 0,4
Pergunakan m}'ormasz paaa teks di atas untuk menjawab soal nomor 31 -331

31. Berdasarkan tipe senyawanya, pernyataan 33.  Pada permukaan kertas, sebanyak 6,17 g uap
berikut yang benar tentang alum dan dietilseng dietilseng (M, = 123,4) habis bereaksi dengan
adalah ... campuran uap air dan oksigen. Jika reaksi ini
(A) pada tekanan yang sama, alum mendidih menghasilkan 1,76 g CO,, maka@sg@s

pada suhu lebih tinggi danpada titik didih etana yang terbentuk adalah ...
dietilseng (A) 3,0g 67 . 016 -
(B) kelarutan alum dalam air lebih rendah (B) 2,4g e
daripada kelarutan dietilseng ©) 1,5
(C) bilangan koordinasi Zn pada dietilseng (D) 06¢g
sama dengan bilangan koordinasi Al pada (E) 02¢g
alum
(D) molekul dictilseng lebih polar daripada 34.  Diberikan persamaan reaksi sebagai berikut.
molekul alum 3NaBH + 4BF; ~ 3NaBF4 + 2B;Hs
(E) padasuhu yang sama tekanan vap
dietilseng lebik rendah daripada tekanan Suatu bahan yang mengandung 60%-massa
uap alum NaBH, (M, = 38) digunakan dalam reaksi ini.
s fer-ate Massa bahan tersebut yang dlpcrlukan untuk

32. Konsentrasi ion [A(H,0)s(OH)]*" dalam menghasilkan 0,20 mol B,Hg adalah ..
larutan alum 0,1 Mdalam airpadapH=3 - " (A) 68¢g . Y,
el oo o} g <0 i
(A) 0,1 M | @5 190 g 40 ’
(B) 1,0x 107° M [oH] - w b ) 228¢ T e
(C) 2,0x10°M : o', (E) 380¢g T o

®) 5,0x10° M :
(E) ,7x10°M o
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@?erhatikan persamaan termokimia di bawah @2 x 1078 M '
o Y5 x107°M
NO(g)+0s(g) > NOx(g)+Ox(g) AH 200 }J = % 7(E) 7x107'M

2Ca(s) +0y(g) - 2ga0(s) AH= @ 39. Sebanyak 14,2 g Na;SO4 (M, = 142) dilarutkan

L -
BJla kalor yang dihasilkan dari reaksi gas NO dalam 500 mL air (p = 1g/mL) mempunyai
dan ozon digunakan untuk mengubah Ca0 titik didih 100,3 °C. Bila 20 g zat organik
menjadi padatan Ca dan gas O, maka massa nonelektrolit digunakan untuk menggantikan _‘
0zZon yang d]perlukan untuk menghasﬁkan Na;;SO4, titik didih lamtannya menjadi IOO,IOC. by
8,0 g Caadalah .... Massa molekul relatif zat organik tersebut
(A) 1524 ¢ adalah .... . é’
24,72 1250 9 (A) 4y W ks O p
30,48 g LoD ‘ (B) 60 ly2 s //
43,62 ¢ : - (C) 80 @ o 92
(E) 60,48 ¢ @mo Rl i o T
200
36. Persamaan termokimia isomerisasi etilen ’
oksida menjadi asetaldehid adalah 40. Urea, (NHz)zCO, adalah basa lemah dengan
0 0 . 1,5 % 107, Sebanya@m larutan urea
R\C{\r\% > C\_l&{\ AH=-83Kk] @ dititrasi dengan larutan HCl 0,01 M
Jika energi ikatan :3& O pada etilen oksi iyataan yang benar untuk lan il
b (1< . E
adalzh 358 KJ/mol, maka energi ikatax(C=0 ) titrasi setelah penambahan 10 mEHCI 0)' W
pada asetaldehid adalah adalah ..
(A) 83 kJ/mol [ —x - S (A) [H;0"]=[OH]
® Mskimol 7'° " -86 (B) jumlzh ion CI”> 0,10 mmol
441 k3/mol , (C) rasio [(NH2),COY/ [NHchNHg*] =1
§ 799 k¥/mol [OH'] = [NH,CONH;']
) 614 kJ/mol terbentuk larutan buffer
@ Rezksi oksidasi SO, yang dikatalisis oleh NO; 41. Padasel batan bakar (fuel cells), arus listrik
merupakan reaksi orde 1 terhadap NO,. ! reaxst
2802(g)+01(g)—-)2303(g) 2Hy(g) + Oa(g) > 2H,0()
Jika tetapan laju reaksi (k) dengan NO;: Untuk menghasxlkan arus tetap sebesar 0,193
300 kali tetapan laju tanpa NO,, makf [NO, A (F=96500 C/n?d e"), sel bahan bfakar
yang diperlukan agar reaksi menjadi 15Kali tersebut menghabiskan H; dengan laju ....

(A) 1 x 1078 gfs

laju rga(l)c:i l\t{anpaN_Oz adalah .... . 9 1 Bof 2% 10% s

005M Vo= K(NOL) 1€ = 200 o5 (C)BXIOjg/s
)

(D) ‘éi?ﬁ onf= [ . 05 }‘E}iﬂ&s;’i

(E) 020M wo. 4O,

38. Sebanyak 1 mmol garam NaNO, dilarutkan ke
dalam 100 mL larutan buffer pH = 8.
Konsentrasi HNO; (K; = 5,0 x 107%) dalam

larutan tersebut adalah ....
(A) 2x107°'M
(B) 2x107'M
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42. Dalam suasana asam, larutan yang 44, Reaksi reduk51 oksxda nikel oleh gas CO ‘
mengandung VO, mengoksidasi logam Zn NiO(s) + CO + K, =6°
menurut persamaan reaksi (belum setara): ‘1\@ c (g) Nl(s) 'Esgég) v

@ 9t memiliki K;= 600 pada 1500 K. Jika dalam
(ag) + ZH(S — V¥(ag) +Zn"(ag) sebuah tungku tertutup pada 1500 K

‘ 2ol - - !
y/y(?g’_ J ika 2 mol VO,~ tepat habis bereaksi aengan@ dimasukkan 10 g serbuk NiO dan gas CO,
_ mol Zn, maka bilangan oksidasi V dalanh s yang tekaf)annya 15.0 torr, maka ....

VO, adalah ... N 05 | (1) reaksi akan berjalan ke kanan X

A)+1 2, l = 2. @ (2) tekanan gas CO, akan bertambah

42 \ O@ O (3) ratio Pco, terhadap Peo akan mencapai P@UL 6
s 600 @ g
@, o hv 2 massa NI tidak akan berubgh Pes
+5 v ) C s C_ =g (_~ C — ¢
- 45. Gas HCI bereaksi dengan 2-pentena
43. Dengan konsentrasi yang sama, larutan PH3 menghasilkan senyawa X. Senyawa X dapat @@
= dalam air memiliki pH lebih rendah bereaksi flengan larutan NaOH pekat ¢ —¢—C—C—
dibandingkan larutan NH; dalam air. menghasilkan senyawa Y. Pernyataan yang
7 SEBAB

(1) merupakan isomer dari metoksi etanoat :
(2) memiliki rumus molekul CsH;O :

/> benar untuk senyawa Y adalah .... C-C=C~C~-C
Hs. (3) dapat membentuk garam dengan KOH
: (4) merupakan senyawa 2-pentanol

1[4 y,




